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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

  

Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang mempunyai nilai strategis dalam perdagangan dunia 

adalah tanaman karet, hal ini sejalan dengan program pemerintah yang telah menetapkan sasaran 

pengembangan produksi karet alam Indonesia sebesar 3 – 4 juta ton / tahun pada tahun 2025. Sasaran 

produksi tersebut hanya dapat dicapai apabila areal kebun karet rakyat yang saat ini kurang produktif 

berhasil di remajakan / direhabilitasi dengan menggunakan klon karet unggul dan perbaikan teknologi 

budidaya lainya secara berkesinambungan. 

 

Memperhatikan adanya peningkatan permintaan dunia terhadap komoditi karet alam di masa yang 

akan datang, didukung dengan harga jual yang relative stabil membuat minat serta respon masyarakat 

untuk pengembangan komoditi tersebut cukup tinggi, maka upaya untuk meningkatkan pendapatan petani 

melalui perluasan, peremajaan, dan rehabilitasi tanaman merupakan langkah yang efektif untuk 

dilaksanakan. Harga karet alam yang baik saat ini harus dijadikan momentum yang mampu mendorong 

percepatan pembenahan pengembangan karet yang kurang produktif. Melihat potensi tersebut maka PT 

Bina Mitra Agro hadir sebagai wadah untuk menyalurkan potensi tersebut. 

 

Di Kabupaten Garut Kecamatan Malangbong tepatnya di Desa Cilampuyang terdapat lahan bekas 

perkebunan karet (eks HGU) pada masa pemerintahan Belanda seluas ± 1470 ha dan sekitar ± 34 ha sudah 

menjadi pemukiman penduduk berupa perkampungan tersebar di 7 dusun (Caringin, Cilampuyang, 

Cinapeul, Citimbir, Cilimus, Cibitung dan Babakan) yang pada tahun 1978 diserahkan pengelolaanya oleh 

pemerintah kepada yayasan sebelas april untuk dikelola oleh masyarakat dengan status hak garap melalui 

bukti otentik kepemilikan berupa leter C dengan kewajiban penggarap membayar pajak bumi. Pada tahun 

2005 oleh pemerintah melalui badan pertanahan nasional (BPN) status kepemilikanya secara bertahap 

sampai sekarang ditingkatkan menjadi hak milik berupa sertifikat tanah dan latar belakang kultur sejarah 

serta faktor internal dan faktor eksternal yang cukup baik tersebut mendorong minat serta respon 

masyarakat disana untuk mengembangkan (meremajakan/merehabilitasi) kebun karet sangat tinggi. 

Disamping itu daerah tersebut merupakan daerah cathment area aliran sungai cimanuk bagian hilir 

kabupaten Garut sebelah utara serta sebagai penyangga dibagian hulu bendungan jati gede yang sekarang 

pembangunanya sudah dikerjakan oleh pemerintah sehingga perlu penanganan konservasi melalui 

penghijauan lahan lestari sesuai fungsinya.   

  

Program yang dilakukan oleh PT Bina Mitra Agro sebagai wadah pengembangan industry perkebunan 

karet  rakyat di kabupaten Garut sudah mulai dilakukan beberapa tahun ini, akan tetapi dalam 

perkembanganya masih mengalami kendala, kendala tersebut berupa produktivitas rendah, tenaga kerja 

terampil terbatas, keberlanjutan usaha yang rendah, modal usaha yang terbatas, pemasaran hasil karet 

yang terbatas, infrastruktur yang masih kurang memadai, akses perbankan masih terbatas dan pembinaan 

kurang optimal. 

 

Dari uraian diatas terlihat bahwa dalam rangka pengembangan usaha PT Bina Mitra Agro pada 

industry perkebunan karet rakyat di kabupaten Garut terdapat sejumlah potensi dan kendala. Keadaan ini 

menjadi topic kajian analisis usulan penelitian, yaitu mengungkap key partner, key resources, key 



activities, value proposition, customer relationship, channels, customer segments, cost structure, dan 

revenue streams PT Bina Mitra Agro serta menetapkan strategi untuk mencapai keberhasilan 

pengembanganya. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan maka dapat dirumuskan permasalahan : 

 

1. Pengaruh petani di lahan binaan terhadap perkembangan inovasi PT Bina Mitra Agro (Resources) 

2. Pengaruh sumber daya manusia internal PT Bina Mitra Agro terhadap keberlangsungan key 

activities perusahaan. 

3. Strategi apa yang tepat untuk meningkatkan provit sebagai revenue streams untuk perusahaan 

menggunakan analisis business model canvas. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Membangun PT Bina Mitra Agro sebagai perusahaan karet yang kompetitif. 

2. Menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan provit sebagai revenue streams untuk 

perusahaan. 

 

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN 

 

1. Sebagai alat ukur untuk menganalisis strategi perusahaan agar dapat berkembang dan maju 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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